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Abstrak: Katalog Elektronik merupakan sistem informasi elektronik yang memuat 
daftar, jenis, spesifikasi teknis, dan harga barang tertentu dari berbagai Penyedia 
Barang/Jasa Pemerintah. Dinas Kesehatan Kabupaten Bengkayang mulai 
melakukan sistem pengadaan obat berdasarkan Katalog Elektronik pada tahun 
2016, sementara peraturan PERMENKES RI tentang pengadaan obat berdasarkan 
Katalog Elektronik telah terbit sejak tahun 2013. Berkaitan dengan hal tersebut 
perlu dilakukan penelitian tentang profil Puskesmas yang melakukan pengadaan 
obat berdasarkan Katalog Elektronik di Kabupaten Bengkayang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana profil Puskesmas yang melakukan 
pengadaan obat berdasarkan katalog elektronik di Kabupaten Bengkayang pada 
tahun 2017. Penelitian ini menggunakan metode non eksperimental berupa 
wawancara mendalam dengan informan yaitu 3 petugas pengelola obat di 
Puskesmas wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Bengkayang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profil Puskesmas yang melakukan pengadaan obat 
berdasarkan Katalog Elektronik sudah berjalan dengan baik dengan persentase 
sebesar 100%. 
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Abstract: Electronic Catalogue is an electronic information system that consists of 
lists, types, technical specifications, and prices of certain goods from various goods 
provider/ government services. Public Health Department of Bengkayang Regency 
has just conducted a drug procurement system based on Electronic Catalogue in 
2016, while the procurement regulation based on Electronic Catalogue has been 
issued by PERMENKES RI since 2013. In this regard, it is necessary to conduct 
research on profile of primary cares in drug procurement using E-Catalogue at 
Bengkayang. This research was aimed to determine the profile of primary cares in 
drug procurement using E-Catalogue at Bengkayang year 2017. This research was 
used non experimental method by using depth interview with informant such as 3 
drug management officers at primary cares in the work area of Public Health 
Department of Bengkayang Regency. The results showed the profile of primary 
cares in drug procurement using E-Catalogue had been running well with 100% 
percentage. 
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PENDAHULUAN 
Obat adalah bahan atau 
paduan bahan-bahan yang digunakan 
untuk mempengaruhi atau 
menyelidiki sistem fisiologi atau 
keadaan patologi dalam rangka 
penegakkan diagnosis, pencegahan, 
penyembuhan, pemulihan, 
peningkatan kesehatan, dan 
kontrasepsi, termasuk produk 
biologi.(1) Pengadaan obat merupakan 
proses untuk penyediaan obat yang 
dibutuhkan di unit pelayanan 
kesehatan. Pengadaan obat dan 
perbekalan kesehatan dilaksanakan 
oleh Dinas Kesehatan Provinsi dan 
Kabupaten/Kota sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan dalam 
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara.(1)  
Pengadaan barang/ jasa di 
instansi pemerintahan sebelumnya 
diadakan secara manual, namun pada 
awal tahun 2013 Kementerian 
Kesehatan mengeluarkan Surat 
Edaran Nomor 2 
KF/Menkes/337/VII/2013 tentang  
Pengadaan Obat Pemerintah Melalui 
Mekanisme E-Purchasing 
berdasarkan Katalog Elektronik (E-
Catalogue).(2) Pada tahun 2014 
Kementrian Kesehatan kembali 
mengeluarkan PERMENKES RI No 
63 tentang Pengadaan Obat 
Berdasarkan Katalog Elektronik (E-
Catalogue). E-Purchasing adalah tata 
cara pembelian Barang/Jasa melalui 
sistem katalog elektronik. Katalog 
Elektronik (E-Catalogue) merupakan 
sistem informasi elektronik yang 
memuat daftar, jenis, spesifikasi 
teknis, dan harga barang tertentu dari 
berbagai Penyedia Barang/Jasa 
Pemerintah. Pengaturan pengadaan 
obat berdasarkan Katalog Elektronik 
(E-Catalogue) bertujuan untuk 
menjamin transparansi/keterbukaan, 
efektifitas dan efisiensi proses 
pengadaan obat dalam rangka 
memenuhi kebutuhan pelayanan 
kesehatan yang hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan. Pembelian 
obat secara elektronik (E-Purchasing) 
berdasarkan sistem Katalog 
Elektronik (E-Catalogue) obat 
dilaksanakan oleh Pejabat Pembuat 
Komitmen (PPK) dan Kelompok 
Kerja Unit Layanan Pengadaan 
(Pokja ULP) atau Pejabat Pengadaan 
melalui aplikasi E-Purchasing pada 
website Layanan Pengadaan Secara 
Elektronik (LPSE).(3) 
 Beberapa penelitian 
sebelumnya menunjukkan kesesuaian 
pengadaan obat dengan sistem E-
Catalogue, misalnya penelitian 
Kusmini dkk menyimpulkan terdapat 
45,3% obat indikator diadakan 
melalui mekanisme E-Purchasing 
oleh 97,1% Dinas Kesehatan 
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, 
realisasi obat yang tidak sesuai 
rencana ditemukan sebesar 23,9%. 
Realisasi obat yang tidak sesuai 
rencana mengindikasikan adanya 
hambatan pelaksanaan E-Purchasing, 
hambatan berdampak pada 
pengurangan ketersediaan obat 
sebesar 64%.(4) Penelitian Aida 
menunjukkan bahwa proses 
pengadaan obat menggunakan sistem 
E-Catalogue di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sintang sudah berjalan 
baik dengan persentase 90% namun 
terdapat kelemahan dari segi 
pengiriman dan ketersediaan barang, 
serta tidak semua jenis obat dan 
perbekalan kesehatan yang dipesan 
oleh pihak puskesmas terealisasikan 
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten 
Sintang, dimana realisasi kebutuhan 
obat adalah sebesar 66,67%.(5) 
 Ketersediaan obat merupakan 
hal yang harus diperhatikan untuk 
menunjang peningkatan kualitas 
kesehatan masyarakat. Dinas 
Kesehatan Kabupaten Bengkayang 
merupakan lembaga daerah yang 
berupaya untuk mewujudkan 
peningkatan kualitas dan jangkauan 
pelayanan kesehatan bagi masyarakat 
di Kabupaten Bengkayang. Dinas 
Kesehatan Kabupaten Bengkayang 
baru melakukan sistem pengadaan 
obat berdasarkan Katalog Elektronik 
(E-Catalogue) pada tahun 2016, 
sedangkan peraturan pengadaan obat 
berdasarkan Katalog Elektronik (E-
Catalogue) sudah dikeluarkan oleh 
PERMENKES RI sejak tahun 2013. 
Berkaitan dengan hal tersebut peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang profil Puskesmas yang 
melakukan pengadaan obat 
berdasarkan Katalog Elektronik (E-
Catalogue) di Kabupaten 
Bengkayang tahun 2017 dengan 
tujuan untuk mengetahui bagaimana 
profil Puskesmas yang melakukan 
pengadaan obat berdasarkan Katalog 
Elektronik (E-Catalogue) di 
Kabupaten Bengkayang pada tahun 
2017.   
 
METODE 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian non eksperimental 
berupa wawancara dengan informan 
penelitian guna mengetahui profil 
Puskesmas yang melakukan 
pengadaan obat berdasarkan Katalog 
Elektronik (E-Catalogue) di 
Kabupaten Bengkayang pada tahun 
2017. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh petugas pengelola obat 
serta seluruh petugas Puskesmas yang 
berada di wilayah kerja Dinas 
Kesehatan Kabupaten Bengkayang. 
Total sampel dalam penelitian ini 
adalah masing-masing 1 petugas 
pengelola obat dari Puskesmas 
Bengkayang, Puskesmas Sungai 
Betung, dan Puskesmas Sungai Duri. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode non random 
purposive sampling. Purposive 
sampling merupakan teknik untuk 
menentukan sampel penelitian 
dengan beberapa pertimbangan 
tertentu yang bertujuan agar data yang 
diperoleh nantinya bisa lebih 
representatif. 
 
Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Kriteria inklusi dalam 
penelitian ini adalah petugas 
pengelola obat Puskesmas 
Bengkayang, Puskesmas Sungai 
Betung, dan Puskesmas Sungai Duri. 
Sedangkan kriteria ekslusi dalam 
penelitian ini adalah petugas 
pengelola obat Puskesmas di wilayah 
kerja Kabupaten Bengkayang yang 
tidak bersedia untuk di wawancarai. 
 
Analisis Data 
Analisis data hasil wawancara 
dilakukan dengan analisis secara 
deskriptif. Data disajikan dalam 
bentuk tabel yang memuat pertanyaan 
serta jawaban informan mengenai 
pengadaan obat berdasarkan sistem 
E-Catalogue. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Puskesmas 
 Penelitian dilakukan di 
Kabupaten Bengkayang dengan 
tujuan untuk mengevaluasi profil 
Puskesmas yang melakukan 
pengadaan obat berdasarkan Katalog 
Elektronik (E-Catalogue) di Dinas 
Kesehatan Kabupaten Bengkayang 
pada tahun 2017. Dinas Kesehatan 
Kabupaten Bengkayang memiliki 17 
Puskesmas selaku Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) yang tersebar di 17 
Kecamatan dengan 4 Puskesmas 
melayani rawat inap serta 13 
Puskesmas hanya melayani rawat 
jalan. Penelitian dilakukan di 3 
Puskesmas wilayah kerja Dinas 
Kesehatan Kabupaten Bengkayang 
yang dipilih berdasarkan jumlah 
kunjungan rawat jalan, rawat inap, 
dan gangguan jiwa antara lain 
Puskesmas dengan kunjungan 
tertinggi, kunjungan mendekati rata-
rata, dan kunjungan terendah. 
 
Tabel 1. Data jumlah kunjungan pasien di UPTD puskesmas Kabupaten 
Bengkayang  tahun 2017 
No  Nama Puskesmas  
   Jumlah Kunjungan  
Total 
Kunjungan 
 
 
Rawat Jalan 
 
Rawat Inap 
 
Gangguan 
Jiwa 
L  P  L  P  L P 
1  Bengkayang 9.005 8.949 0 0 50 35 18.039 
2  Samalantan 6.976 9.358 80 90 26 16 16.546 
3  Ledo 5.026 7.260 0 0 18 12 12.316 
4  Monterado 6.305 4.894 0 0 5 0 11.204 
5  Teriak 4.524 6.369 0 0 15 11 10.919 
6  Jagoi Babang 4.588 5.097 161 204 16 11 10.058 
7  Lembah Bawang 3.770 5.599 0 0 0 0 9.369 
8  Sungai Betung 4.605 4.606 0 0 50 14 9.275 
9  Seluas 4.419 4.425 0 0 43 6 8.893 
10  Capkala 3.452 5.193 0 0 20 22 8.687 
11  Tujuh Belas 2.742 4.113 0 0 5 5 6.865 
12  Sungai Raya 2.366 3.296 0 0 34 17 2.026 
13  Lumar 1.868 3.081 0 0 0 0 4.949 
14  Sanggau Ledo 1.546 2.256 125 221 4 1 4.153 
15  Siding 1.680 2.150 0 0 12 26 3.868 
16  Suti Semarang 1.657 1.340 0 0 2 1 3.000 
17  Sungai Duri 886 681 109 162 89 99 2.026 
  
Pada tabel 1 terlihat bahwa jumlah 
kunjungan seluruh Puskesmas pada 
tahun 2017 adalah sebanyak 145.899 
kunjungan. Kunjungan tertinggi yaitu 
Puskesmas Bengkayang sebanyak 
18.039 kunjungan, kunjungan sedang 
yaitu Puskesmas Sungai Betung 
sebanyak 9.275 kunjungan, dan 
kunjungan terendah yaitu Puskesmas 
Sungai Duri sebanyak 2.026 
kunjungan.  
Karakteristik 
Informan/Responden 
 Informan dalam penelitian ini 
berjumlah 3 orang petugas pengelola 
obat di puskesmas di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Bengkayang. Informan 
yang dipilih dianggap telah mewakili 
dan mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan terkait 
penelitian. Karakteristik informan 
dapat dilihat pada tabel  2 
 
Tabel 2. Karakteristik Informan 
No Informan Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir 
1 Puskesmas Bengkayang Perempuan D3 Farmasi 
2 Puskesmas Sungai Betung Perempuan D3 Keperawatan 
3 Puskesmas Sungai Duri Laki-laki Apoteker 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara Pengadaan Obat di Puskesmas Kabupaten Bengkayang
Berdasarkan hasil wawancara, 
telah terdapat petugas pengelola obat 
di puskesmas. Puskesmas 
Bengkayang memiliki 4 orang 
petugas pengelola obat, diantaranya 1 
orang Tenaga Teknis Kefarmasian 
dan 3 orang perawat, Puskesmas 
Sungai Betung memiliki 4 orang 
petugas pengelola obat yang 
semuanya berlatar belakang sebagai 
perawat, sedangkan Puskesmas 
Sungai Duri memiliki 3 orang petugas 
pengelola obat yaitu 1 orang Apoteker 
dan 2 orang Asisten Apoteker. Karena 
kurangnya Tenaga Teknis 
Kefarmasian di Kabupaten 
Bengkayang, sehingga petugas 
pengelola obat di beberapa 
Puskesmas bukan merupakan Tenaga 
Teknis Kefarmasian. Adapun proses 
perencanaan kebutuhan obat di 
Puskesmas dilakukan dengan 
mempertimbangkan pola penyakit, 
pola konsumsi obat pada periode 
sebelumnya, dan rencana 
pengembangan.  
  
Proses seleksi obat di 
Puskesmas mengacu pada Daftar 
Obat Esensial Nasional (DOEN) dan 
Formularium Nasional. Puskesmas 
Bengkayang, Puskesmas Sungai 
Betung, dan Puskesmas Sungai Duri 
rutin menyusun Laporan Pemakaian 
dan Lembar Permintaan Obat 
(LPLPO) satu bulan sekali setiap 
akhir bulan setelah tutup kartu stok 
yang kemudian diserahkan kepada 
Gudang Farmasi Kabupaten. Untuk 
Puskesmas Sungai Duri petugas 
pengelola obat terlebih dahulu email 
Laporan Pemakaian dan Lembar 
Permintaan Obat (LPLPO), 
sementara laporan bulanan akan 
diambil oleh pihak petugas Gudang 
Farmasi pada saat pengantaran obat. 
Penyusunan LPLPO di Puskesmas 
dilakukan dengan terlebih dahulu 
menerima laporan dari kamar obat, 
laboratorium, Unit Gawat Darurat 
(UGD), Puskesmas Pembantu 
(Pustu), Pondok Bersalin Desa 
(Polindes), program Pos Pelayanan 
Keluarga Berencana Kesehatan 
Terpadu (Posyandu), dan program 
lansia. Kamar obat, pustu dan 
polindes juga menyusun dan 
menyerahkan Laporan Pemakaian 
dan Lembar Permintaan Obat 
(LPLPO) setiap bulan, sementara 
laboratorium, UGD, program 
posyandu dan lansia hanya 
memberikan laporan berupa buku. 
Setelah menerima Laporan 
Pemakaian dan Lembar Permintaan 
Obat (LPLPO) dari Puskesmas, 
petugas Gudang Farmasi Kabupaten 
akan mengoreksi LPLPO Puskesmas 
yang masuk terlebih dahulu dan 
menyesuaikan permintaan dengan 
jumlah obat yang tersedia. Proses 
penyaluran obat dari Gudang Farmasi 
Kabupaten ke Puskesmas adalah 
dengan cara diantar langsung oleh 
petugas Gudang Farmasi Kabupaten, 
waktu penyaluran obat antara 2 hari 
sampai 2 minggu tergantung jarak 
Puskesmas dan kelengkapan 
ketersediaan obat sesuai LPLPO 
Puskesmas. Pengantaran obat di 
Puskesmas Bengkayang yaitu 2 
sampai 3 hari setelah pemesanan, 
pengantaran obat di Puskesmas 
Sungai Betung yaitu 1 minggu setelah 
pemesanan, sedangkan pengantaran 
obat di Puskesmas Sungai Duri yaitu 
1 sampai 2 minggu setelah 
pemesanan.  
Petugas pengelola obat di 
Puskesmas mengetahui tentang 
sistem pengadaan obat berdasarkan 
E-Catalogue, namun pihak 
puskesmas tidak mengetahui secara 
mendalam dan tidak dapat melakukan 
perencanaan langsung dengan 
mekanisme E-Catalogue karena 
puskesmas di Kabupaten Bengkayang 
belum berstatus sebagai Badan 
Layanan Umum Daerah (BLUD). 
Seluruh proses pengadaan obat 
berdasarkan sistem E-Catalogue 
dilakukan oleh Gudang Farmasi 
Kabupaten, pihak puskesmas hanya 
menerima obat dari Gudang Farmasi 
Kabupaten sesuai dengan LPLPO. 
Gudang Farmasi Kabupaten rutin 
melakukan pelatihan kepada seluruh 
petugas pengelola obat puskesmas di 
wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten 
Bengkayang terkait proses pengadaan 
obat, penyusunan Rencana 
Kebutuhan Obat (RKO), serta 
tambahan kebutuhan obat di tiap 
puskesmas.  
Pengadaan obat di Puskesmas 
Bengkayang, Puskesmas Sungai 
Betung, dan Puskesmas Sungai Duri 
telah berjalan dengan baik sesuai 
dengan Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 30 tahun 
2014 Tentang Standar Pelayanan 
Kefarmasian di Puskesmas. 
Berdasarkan jawaban yang telah 
diberikan oleh informan dapat 
disimpulkan bahwa proses pengadaan 
obat di Puskesmas telah berjalan 
dengan baik dengan persentase 100%.  
 
KESIMPULAN 
Profil Puskesmas yang 
melakukan pengadaan obat 
berdasarkan Katalog Elektronik (E-
Catalogue) di Puskesmas Dinas 
Kabupaten Bengkayang tahun 2017 
sudah berjalan dengan baik dengan 
persentase 100%. 
 
 
 
SARAN 
Pihak Dinas Kesehatan 
Kabupaten Bengkayang khususnya 
Gudang Farmasi Kabupaten 
sebaiknya mampu meningkatkan 
proses pengadaan obat sehingga 
penyaluran obat ke puskesmas dapat 
lebih berjalan dengan baik.  
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